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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

A. Metoda Penelitian 

Berbicara mengenai metoda penelitian, pada prinsipnya tidak terlepas dari 

bagaimana cara untuk mempelajari, menyelidiki, ataupun melaksanakan suatau 

kegiatan secara sistematik. Metode dapat diartikan pula sebagai cara kerja untuk 

dapat memahami suatu obyek. Dalam penelitian memerlukan cara kerja tertentu, 

agar data dapat terkumpul sesuai dengan tujuan penelitian dan cara kerja ilmiah, 

yang sering dinamakan sebagai metoda penelitian. 

Sejalan dengan konsep di atas, lebih jelasnya Winarno Surakhmad 

(1987;121) mengemukkan pengertian metoda sebagai berikut: 

Metoda merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan, 
misalnya untuk menguji serangkaian hipotensin, dengan menggunakan teknik 
serta alat-alat tertentu, cara utama ini dipergunakan teknik setelah penyelidik 
memperhitungkan kewajarannya, ditinjau dari tujuan penyelidikan serta dari 
situasi penyelidikan. Pengertian metoda penyelidikan dalam arti luas, biasanya 
perlu dijelaskan secara eksplisit dalam kegiatan penyelidikan. 

 
Metoda yang digunakan dalam rangka membahas permasalahan pada 

penulisan karya ilmiah ini adalah menggunakan “Metoda Deskriptif”. Metoda 

deskriptif ini penulis gunakan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan bahwa 

masalah yang akan diteliti sedang berlangsung pada masa sekarang, atau gejala-

gejala yang nampak dewasa ini. Penggunakan metoda deskriptif pada prinsipnya 

mempunyai tujuan untuk memecahkan dan menganalisa masalah-masalah atau 

fenomena yang ada pada masa sekarang. Hal ini sejalan dengan pendapat Suyatna 

Basar Atmaja (1978:27), adalah sebagai berikut :   
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“Metoda deskriptif adalah suatu penyelidikan yang bertujuan untuk 

menggambarkan, melukiskan keadaan seseorang, lembaga atau masyarakat 

tertentu pada saat sekarang ini berdasarkan pada faktor-faktor yang nampak saja 

(surface factor) didalam situasi yang disediki”. 

Metoda deskriptif juga sebagai cara untuk meneliti status kelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu perkiraan ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. Pernyataan ini didukung oleh pendapat Moh. Nazir 

(1983 : 63), yang mengatakan bahwa :  

 “Tujuan metoda deskriptif adalah menbuat deskriptif, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 

sertahubungannya antar fenomena yang diselidiki.” 

Untuk mendapatkan data yang tepat dan lengkap dalam suatu penelitian, 

diperlukan beberapa teknik penelitian tertentu. Dalam penelitian ini penulis, juga 

menggunakan beberapa teknik pengumpul data yang disesuaikan dengan 

karaktisrik dan sumber data, adalah sebagai berikut: 

 

B. Teknik Pengumpul Data  

Teknik pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu: cara-

cara yang digunakan dalam memecahkan masalah penelitian, terutama berkaitan 

dengan inrtumen yang akan digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan 

dari lapangan penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut, moh Nazir (1985 : 51) 

berpendapat  
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 “Teknik penelitian menyatakan alat-alat pengukur apa yang diperlukan 

dalam melaksanakan suatu penelitian.” 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan 

penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

Pengertian observasi menurut Kartini Kartono (1986 : 42), adalah :   

 “Studi yang sengaja dan sistematis tentang fenomena-fenomena special 

dan gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan lansung secara 

sistematis.”  

Sesuai dengan pernyataan di atas , berarti teknik ini dipergunakan untuk 

mendapat data yang diperoleh dengan cara melihat dan mengamati suatu kegiatan 

dari dekat tentang gejala-gejala yang hendak diselidiki. Melalui teknik ini 

diharapkan dapat menghimpun informasi tentang “ faktor pendorong keberhasilan 

pelatihan keterampilan yang diselenggrakan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat 

KIWARI terhadap kelompok perempuan miskin di Kota Bandung” 

2. Angket (Kuisioner) 

Yang dimaksud dengan angket atau luisioner adalah daftar pertanyaan 

yang disusun tulisan, memerlukan jawaban dari responden secara tertulis juga, 

dalam usaha pengumpulan data atau informasi yang diperlukan untuk melengkapi 

penulisan karya ilmiah ini. Untuk jelasnya pengertian angket ini dikemukakan 

oleh Kartini Kartono (1986 : 20) sebagai berikut : 
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Angket atau kuisioner adalah suatu penyelidikan mengenai suatu masalah 
yang umumnya banyak menyangkut kepentingan umum (orang banyak), 
dilakukan dengan jalan mengedarkan suatu daftar pertanyaan berupa formulir, 
diajukan secara tertulis kepada sejulah subjek untuk mendapatkan jawaban atau 
tanggapan atau respons tertulis saparlunya. 
 

3. Studi Literatur  

Teknik studi literatur dimaksudkan untuk mendapatkan data dengan jalan 

membaca, menelaah, mengkaji, dan mempelajari : buku-buku, laporan-laporan, 

pendapat dan teori-teori yang relevan dan kaitannya dengan masalah yang diteliti. 

Maksud studi literatur disamping sebagai titik tolak penelitian, juga untuk 

melengkapi dan memperkaya hasil penelitian. 

4. Studi Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data secara teoritis dengan 

mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kegiatan Pelatihan 

Keterampilan tersebut. Selain kegiatan Pelatihan Keterampilan, juga untuk 

memperoleh data pelengkap dari lapangan penelitian, seperti peta lokasi 

penelitian, keadaan penduduk dan lain sebagainya. Dengan menggunakan teknik-

teknik yang telah disebutkan tadi, diharapkan semua data dapat terkumpul untuk 

diuraikan dalam penulisan karya ilmiah ini. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi Penelitian 

Menentukan populasi dan sampel dalam suatu penelitian ilmiah 

merupakan suatu hal yang sangat penting. Dengan ditentukannya populasi dan 

sampel penelitian, artinya kegiatan penelitian tersebut telah menentukan subjek 
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ataupun objek yang dijadikan sumber data bagi peneliti sensiri. Mengenai 

pengertian populasi lebih jauh Sudjana (1985:5), mengemukakan sebagai berikut  

 “Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasil pengukuran, 

kuantitatif maupun kualitatif berdasarkan karakteristik tertentu mengenai 

sekumpulan obyak yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.” 

Sehubungan dengan masalah penelitian diatas, yang dimaksud dengan 

populasi dan penelitian ini, adalah semua peserta yang mengikuti Pelatihan 

Keterampilan yang diselenggarakan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat Kiwari 

yang berjumlah 40 orang. 

2. Sampel Penelitian  

Yang dimaksud dengan sampel penelitian menurut pendapat Suharsimi 

Arikunto (1980 : 104), bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi 

yang diteliti. Berdasarkan pengetian sampel tersebut tersebut dengan berbagai 

pertimbangan yang ada, maka untuk pengampilan sampel penelitian penulis 

berpedoman pula pada pandapat Suharsimi Arikunto (1986:107) yang menyatakan 

bahwa :  

“Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila banyaknya populasi kurang 

dari100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi.” 

Karena jumlah populasi dari kegiatan penelitian ini adalah 20 orang maka 

sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 20 orang  peserta atau seluruh 

peserta yang mengikuti Pelatihan Keterampilan yang diselenggarakan oleh 

Lembaga Swadaya Masyarakat KIWARI 
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D. Teknik Pengumpulan Sample   

Teknik yang digunakan dalam penarikan sample ini adalah Simple 

Random Sampling yaitu pengambilan anggota sample yang dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada di dalam populasi ini dan juga karena 

seluruh anggota populsi bersifat homogen. 

Penelitian ini difokuskan pada status marital warga belajar, yaitu 13 orang 

yang sudah menikah dan 7 orang yang tidak menikah pada penarikan sample ini 

dilakukan dengan teknik Sampling Insidental yaitu teknik penentuan sample 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan 

peneliti dapat digunakan sebagai sample, bila dipandang orang yang kebetulan 

ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Dengan menggunakan alat pengumpul data tertentu dalam kegiatan 

penelitian diharapkan dapat mengumpulan informasi data yang akurat sesuai 

dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Untuk memperoleh data 

yang berdaya guna dan berhasil guna diperlukan alat pengumpul data/alat 

penelitian yang sesuai dengan jenis, sifat, serta banyaknya sampel penelitian. 

Alat pengumpul data utama dalam penelitian ini, adalah angket dengan 

ditunjang alat lain seperti : observasi serta studi lainnya. Angket tersebut 

digunakan sebagai bahan acuan dalam penyusunan data. Untuk lebih jelasnya 

langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
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1. Tahap Persiapan 

Dalam tahap persiapan, penulis mengawali dengan menyusun butir-butir 

pertanyaan yang digunakan pada angket. Angket tersebut untuk disebarkan 

kepada sampel penelitian atau responden. Dalam persiapan butir-butir pertanyaan, 

sebelumnya dirinci dari penentuan aspek-aspek penelitian, kemudian dibuat 

beberapa indikator-indikator yang di tuangkan menjadi pertanyaan yang 

berbentuk pilihan, dengan beberapa alternatif jawaban. 

2. Tahap Pembuatan Kisi-kisi Angket 

Sebelum pembuatan butir-butir pertanyaan yang dituangkan ke dalam 

angket yang sebenarnya, penulis menyusun dahulu kisi-kisi angket sebagai 

pedoman penyusun butir-butir pertanyaan angket tersebut. Pertanyaan disusun 

secara sistematis serta ada hubungannya dengan kebutuhan pemecahan masalah 

serta tujuan penelitian yang telah diajukan. 

3. Tahap Penyusunan Angket 

 Angket disusun secara sistematis, relevan dengan kebutuhan data yang 

diperlukan berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat sebelumnya, dan diharapkan 

dapat menjawab tujuan penelitian serta pertanyaan penelitian yang diajukan. 

 Angket disusun dalam bentuk pertanyaan tertutup dengan diberi beberapa 

alternatif jawaban (pilihan ganda), dengan maksud responden diminta untuk 

memilih satu jawaban dari beberapa kemungkinan jawaban yang tersedia. 

Penyusunan angket tersebut tidak lupa pula dilampirkan surat pengantar serta 

petunjuk pengisian angket tersebut. 
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4. Uji Coba Angket 

 Angket yang telah disusun tersebut, kemudian dilaksanakan uji coba 

kepada responden lain diluar warga belajar yang dijadikan sampel penelitian. Uji 

coba ini dimaksudkan untuk mengetahui kelemahan dan kekurangan angket, baik 

dari segi scope, contens, serta penyelarasan bahasa, agar dalam pelaksanaan 

penelitian, amgket dapat dimengerti oleh responden sebenarnya. 

5. Revisi Angket 

Maksud dari revisi angket, adalah untuk meneliti kembali kelemahan dan 

kekurangan angket yang telah diuji cobakan, agar tidak terjadi kesalahfahaman 

maksud dan tujuan kalimat yang termuat dalam angket tersebut. Selain itu juga 

kelemahan akan terjadi dalam segi penulisan atau pengetikannya.  

6. Penggandaan Angket 

Angket yang telah diperbaiki kemudian digandakan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian dan diperbanyak sejumlah sampel penelitian yang telah 

ditentukan, dengan lembaran tambahan sebagai cadangan jika terdapat angket 

yang hilang atau rusak. 

 

F. Langkah-langkah Pengumpulan Data 

1. Tahap Persiapan 

Yaitu mempersiapkan segala sesuatu secara administrative yang dilakuakn 

untuk memperoleh izin lapangan dari pihak yang berwenang. Sementara itu juga 

dilakukan pula kontak langsung dengan pengelola Lembaga Swadaya Masyarakat 

KIWARI sampai ketua RT dan RW yang bersangkutan. Hal ini dilakukan untuk 
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memperoleh informasi tentang ketepatan dan ketetapan responden yang telah 

ditentukan, yaitu sejumlah 20 orang perempuan yang mengikuti pelatihan 

keterampilan yang diselenggrakan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat KIWARI 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kepada para responden diminta untuk memilih alternatif jawaban yang 

tersedia dengan pendapatnya. Pelaksanaan dimaksudkan dalam pengumpulan data 

penelitian adalah dengan cara menggunakan teknik observasi, serta penyebaran 

angket terhadap responden penelitian. 

a. Observasi; dilakukan kepada peserta yang sudah mengikuti pelatihan secara 

berkelompok. dilakukan ketika kegiatan kumpul-kumpul yang diadakan 

selama tiga kali kegiatan. Observasi tersebut ditujukan pasca kegiatan 

pelatihan yang diselengarakan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat KIWARI 

b. Penyebaran angket; dilaksanakan setelah persyaratan lengkap dan dengan 

mendapat izin dari penyelenggara serta pengelola Program, baru penulis 

menyebarkan angket tersebut kepada responden yang dilengkapi dengan cara 

atau petunjuk pengisiannya. Pengisian angket diberikan waktu selama dua 

hari. 

 

G. Prosedur Pengolahan Data 

Setelah pelaksanaan penyebaran angket, kegiatan selanjutnya adalah 

pengumpulan dan pengolahan angket yang telah diisi responden. Untuk 

menimbang, mengatur, serta mengklasifikasikan data, penulis gunakan langkah-

langkah sebagai barikut: 
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1. Seleksi Data : pada tahap ini data yang terkumpul diseleksi dengan cara 

memeriksa atau mempelajari serta mengadakan pemilihan terhadap seluruh 

data yang terkumpul agar sesuai dengan tujuan penelitian. Apabila data yang 

diperlukan telah lengkap, maka pengolahan data dilaksanakan. 

2. Klasifikasi Data : pada tahap ini data yang telah dipilih dan diseleksi, 

dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu sesuai dengan pertanyaan 

penelitian, guna mempermudah serta memperlancar dalam pengempokkan 

data. Sejumlah item pertanyaan yang dekat hubungannya diklasifikasikan, 

selanjutnya dilaksanakan perhitungan jumlah frekuensi dan untuk setiap item 

jawabannya diprosentasekan. 

3. Tabulasi Data : setelah data tersebut dikelompokkan kemudian ditebulasikan 

dengan maksud untuk mengetahui frekuensi dari tiap-tiap alternatif jawaban 

responden, sehingga akan mepermudah dalam membaca dan membandingkan 

antara alternatif jawaban yang satu dengan yang lainnya. 

4. Analisa dan Penafsiran Data : kegiatan ini menganalis dan menafsirkan data 

hasil penelitian. Pengolahan data sebagai hasil penelitian ini depergunakan 

perhitungan statistik prosentase yang merupakan statistik elementer. Adapun 

langkah-langkah yang digunakan dalam perhitungan prosentase adalah : 

a. Membuat tabel dengan jalur : nomor urut, alternatif jawaban, frekuensi 

observasi dan prosentase 

b. Mencari frekuensi yang diobervasi (f) dengan jalan menjumlah tallynya 

dan setiap alternatif jawaban. 
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c. Mencari frekuensi keseluruhan (N) dengan menjumlah frekuensi observasi 

dari setiap alternatif jawaban. 

d. Mencari nilai prosentase dengan jalan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

 

Keterangan : 

P = Prosentase jawaban 

f = frekuensi jawaban terhadap salah satu option (alternatif jawaban) 

n = Jumlah responden seluruh, yang memberikan jawaban 

100% = Bilangan tetap/konstanta 

5. Kriteria Perhitungan Prosentase 

Untuk mempermudah dalam menafsirkan data, dalam hal ini untuk menarik 

kesimpulan, penulis menentukan kriteria perhitungan prosestase sebagai 

berikut: 

Prosentase  1%  - 25% = Sebagian kecil 

Prosentase  25%  - 49% = Kurang dari setengahnya 

Prosentase  50%    = Setengahnya 

Prosentase  51%  - 74% = Lebih dari setengahnya 

Prosentase     75% - 99% =-Sebagian besar 

 

 

  f 
P =   x  100% 
  n 
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Prosentase  1%  - 25% = Tidak berarti 

Prosentase  26%  - 50% = Kurang berarti 

Prosentase  51%  - 75% = Berarti 

Prosentase  76%  - 100% = Sangat berarti 

(Wahyudin Syah dan Ahmad Supardi, 1982 : 40) 

Pedoman ini memberi arti terhadap penafsiran kolektif dari reponden 

sehingga penulis mudah menganalisa dan menafsirkan data dalam pembahasan 

hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 


